



A. Latar Belakang 
Problem   Based   Learning   (PBL)   telah   populer   di   pendidikan 
kedokteran dengan sistem integrasi berbagai multidisiplin ilmu dalam sebuah 
kasus (Barral dan Buck, 2013). Problem Based Learning merupakan proses 
pembelajaran yang menggunakan kasus sebagai proses belajar mandiri 
mahasiswa dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman disiplin ilmu 
yang harus dikuasai (Wood, 2003). Kegiatan pembelajaran PBL yang baik di 
sekolah kedokteran meliputi beberapa komponen yaitu kasus PBL, grup PBL, 
sesi PBL, sesi belajar mandiri, dan sesi wrap-up (presentasi kasus di akhir 
blok) (Mansur et.al, 2012). 
Problem Based Learning memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Kelebihan adanya PBL adalah kemampuan retensi dan pemanggilan kembali 
(recall) pengetahuan lebih besar, mengembangkan keterampilan 
interdisipliner (mengakses dan menggunakan informasi dari aneka domain 
subjek, mengintegrasikan pengetahuan dengan lebih baik, mengintegrasikan 
belajar di kelas dan lapangan), menciptakan lingkungan belajar yang aktif, 
kooperatif, penilaian diri dan kelompok (peer assessment), berpusat pada 
mahasiswa, efektivitas tinggi, menciptakan lingkungan belajar  yang dapat   




meningkatkaan   motivasi   dan   kepuasan mahasiswa, interaksi mahasiswa-
mahasiswa, dan interaksi mahasiswa- dosen/instruktur (Haloen, 2010). 
Problem Based Learning mempunyai beberapa kekurangan yaitu biaya yang 
terlalu mahal, staf pengajar dan mahasiswa mengalami stres, pengetahuan 
yang kurang mendalam tentang ilmu pre-klinik, pelaksanaan yang kurang 
memadai ketika mengadakan  kelas  dengan  mahasiswa  yang  besar,  
kurikulum  yang 80%  sama  dengan  kurikulum  tradisional  dan  perlu  adanya  
persiapan yang matang sebelum diadakannya tutorial (Mansur et. al, 2012). 
Stres merupakan suatu kondisi yang disebabkan adanya ketidak 
sesuaian antara situasi yang diinginkan dengan keadaan biologis, psikologis 
atau sistem sosial individu tersebut (Sarafino dalam Anggraesti 2015).   Salah 
satu jenis stres  yang sering dialami oleh mahasiswa adalah stres akademik. 
Stres akademik dapat diartikan sebagai  suatu  keadaan  individu  yang  
mengalami tekanan persepsi dan penilaian akibat stressor akademik, yang 
berhubungan dengan   ilmu   pengetahuan   dan   pendidikan   di   perguruan   
tinggi (Govaerts dan Gregoire, 2004). Stres akademik digambarkan sebagai 
respon yang muncul karena terlalu banyaknya tuntutan dan tugas yang harus 
dikerjakan siswa. Stres akademik ini muncul karena kurang siapnya individu 
dalam menghadapi tuntutan akademik  di kampusnya. Hal ini merupakan salah 
satu faktor resiko yang membuat kehidupan sosial mahasiswa dan kesehatan 




Stres akademik yang muncul akan membuat mahasiswa melakukan 
adaptasi pada diri mereka. Kemampuan seseorang untuk beradaptasi saat 
menghadapi tragedi, trauma, kesulitan, serta stressor dalam hidup yang 
bersifat signifikan  disebut resiliensi  (Newman,2005).  Individu resilien akan 
mampu mengatasi stres dengan baik. Mahasiswa  yang  berhasil  menghadapi  
permasalahan  akademis dan sukses menjalani masa studinya dan tidak 
menjadikan masalah untuk alasan untuk terpuruk merupakan mahasiswa 
dengan resiliensi yang tinggi. Sebaliknya, mahasiswa dengan resiliensi yang 
rendah akan sulit beradaptasi dalam tuntutan situasi yang sulit (Triyana M, 
2015). Hal tersebut akan menyebabkan stres yang berkelanjutan. Mahasiswa 
dengan stres akademik yang sedang akan melakukan resiliensi dengan tingkat  
yang  cukup  tinggi  (Wilks,  2008).  Stres  akademik mengakibatkan 
mahasiswa tidak mampu untuk menyesuaikan diri dan tetap mengembangkan 
diri sesuai kompetensi yang dimiliki. Oleh karena itu, stres akan 
mempengaruhi keberhasilan resiliensi pada mahasiswa (Triyana M., 2015). 
Fakultas Kedokteran UNS menerapkan sistem pembelajaran PBL. 
Mahasiswa program  studi  kedokteran  di  Fakultas  Kedokteran  UNS 
menjalankan beberapa macam metode pembelajaran yaitu, metode 
pembelajaran  dalam  tiap  blok  (diskusi  tutorial,  praktikum,  kuliah), skills 
lab, field lab, workshop, dan course. Kuliah yang dilaksanakan dalam 




kuliah akhir blok (Buku Panduan Program Studi Pendidikan Dokter  FK UNS, 
2013). 
Penelitian hubungan stres akademik dengan  resiliensi masih belum 
banyak diteliti. Oleh karena itu peneliti merasa perlu dilakukan penelitian, 
khususnya untuk mahasiswa kedokteran untuk mengetahui hubungan tingkat  
stres akademik dengan keberhasilan resiliensi. 
 
B. Rumusan Masalah 
1.  Adakah   hubungan   stres   akademik   dengan    resiliensi   pada 
Mahasiswa Program Studi Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas 
Sebelas Maret? 
 
C. Tujuan  
1. Untuk   mengetahui   tingkat   stres   akademik   pada   mahasiswa Program 
studi kedokteran Fakultas Kedokteran UNS. 
2. Untuk mengetahui keberhasilan resiliensi pada mahasiswa program 
pendidikan studi kedokteran Fakultas Kedokteran UNS 
3. Untuk  mengetahui  hubungan  stres  akademik  terhadap  resiliensi pada 






D. Manfaat  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang hubungan 
stres akademik dengan resiliensi pada mahasiswa program pendidikan studi 
kedokteran Fakultas Kedokteran UNS 
2. Manfaat Aplikatif 
Diharapkan dengan mengetahui hubungan stres akademik dan resiliensi 
diharapkan pada mahasiswa program  studi kedokteran FK UNS dapat 
mengelola stres akademik dengan baik dengan meningkatkan resiliensi. 
3. Manfaat untuk Sistem Pendidikan di FK UNS 
Memberikan masukan untuk pendidikan FK UNS dalam mengembanngkan 
sistem pembelajaran yang efektif bagi mahasiswanya.  
